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ABSTRAK
Pada penelitian ini, pemanfaatan energi angin laut di perairan sekitar kepulauan Sulawesi dan Maluku
akan menjadi fokus utama. Penelitian terdiri atas 3 tahap dimana pada tahap pertama, dilakukan
penelitian tentang pemetaan distribusi angin dan potensi energi angin yang dapat dihasilkan yang
termasuk juga penentuan lokasi terbaik pemasangan turbin angin terapung pada setiap musim. Distribusi
dan densitas energi angin ini akan disimulasi dan dituangkan dalam sebuah peta/atlas distribusi energi
angin. Tahap kedua penelitian akan membahas tentang sistem turbin angin terbaik yang dapat
diimplementasikan berdasarkan model distribusi angin dan kondisi geographis perairan Sulawesi dan
Maluku. Tahap terakhir akan berfokus pada masalah teknis pemasangan yakni teknik penambatan yang
tepat dengan mempertimbangkan kondisi nyata lokasi perairan yang dipilih dari dan juga sistem
pendorong (thruster) dari struktur turbin karena turbin yang didesain direncanakan untuk dapat
dipindahkan ke lokasi yang mempunyai kecepatan angin yang optimal pada waktu/musim yang berbeda.
Pada tahap awal penelitian, telah dilakukan pengumpulan data baik dari badan meteorological maupun
menggunakan data satelit atau data scatterometer. Dengan menggunakan data ini, analisa potensi energi
angin yang merupakan fokus penelitian tahap pertama telah dilakukan. Sebanyak 32 area perairan
disekitar pulau Sulawesi dan Maluku yang telah dianalisa dengan menggunakan distribusi Weibull.
Selain itu, densitas energi bulanan setiap perairan telah pula dapat ditentukan. Densitas setiap bulan ini
kemudian dituangkan kedalam sebuah atlas energi angin. Dengan menggunakan hasil perhitungan
dan informasi atlas energi yang telah tersebut, perairan yang mempunyai densitas energi maksimum
setiap bulannya dapat ditentukan. Lokasi perairan ini akan dijadikan lokasi turbin terapung atau mobile
floating structure (MFS) yang akan dirancang. Dalam melakukan perhitungan dan analisa dalam penelitian
ini, sebuah sofware berbasis bahasa pemrograman Fortran yang dinamakan Wind Energy and Conversion
System Analysis (WECSA) telah diupdate untuk dapat menghitung wilayah perairan yang cukup banyak
secara lebih efisien dan efektif.
Kata Kunci : Energi Angin Laut, Peta Energi, Turbin Terapung, Metode Momentum Elemen Daun,
Formasi Turbin, Wind Farm, Sistem Kelistrikan dan Kendali, Sistem Penambatan, Sistem
Penggerak (Thruster).
POTENTIAL AND ENERGY CONVERSION SYSTEM WITH WIND TURBINE AND
FLOATING IN THE WATER SULAWESI MALUKU
Faisal, Misliah Idrus, Hamzah
ABSTRACT
In this research, the utilization of the ocean wind energy around Sulawesi and Maluku Islands has been
the main of focus of the research. The research consists of 3 stages where in first stages, mapping of wind
speed and energy distribution including determining the best location of the conversion system in each
season, is performed. The distribution and density will be simulated and drawn in an ocean wind energy
map. The second stages of the research will focus on designing the most optimum conversion system
which could be implemented based on the previous wind distribution and data as well as the geographical
situation of the sea areas around Sulawesi and Maluku Islands. The last stages of the research will focus
on designing optimal support system for the main conversion system. The support system includes
electricity and control system, mooring technique, and thruster system. The thruster system is needed
because the conversion system designed in the present research is supposed to be able to move to other
locations with higher energy density to obtain higher power in conversion. In the first stage of the
research, data from BMKG and satellite which is known as scatterometer data, had been collected. With
these data, ocean wind energy of 32 sea areas around Sulawesi and Maluku Islands are analyzed using
Weibull distribution with 2 parameters. The parameters are computed using 3 different methods which
are linear regression method (LRM), maximum likelihood method (MLM), and Moment Method
(MM). After obtaining the Weibull parameters, the energy density of the each sea area can be
straightforwardly computed. Thereafter, the obtained energy density of the sea areas for each month is
drawn in an ocean wind energy map. Using the map, the sea areas which has the highest wind energy
density each month can be determined. The sea areas will be the location of the conversion system which
is known as the mobile floating structure (MFS) in the present research. In performing computation and
analysis in the present research, a software based on FORTRAN programming language named as Wind
Energy and Conversion System Analysis (WECSA) has been developed and updated to be able to
compute wider sea areas with more numbers of the computation methods.
Keywords : Ocean Wind Energy, Energy Map, Floating Turbine, Blade Element Momentum, Turbine
Formation, Wind Farm, Electricity And Control System, Mooring Method, Thruster.
